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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu aspek yang penting untuk 
menghadapi kehidupan di era abad 21. Salah satu aspek yang menentukan 
pendidikan berkualitas yaitu pembelajaran yang dapat menghasilkan suatu 
kemampuan guna menghadapi kehidupan di kemudian hari. Beberapa kemampuan 
yang perlu dimiliki untuk menghadapi kehidupan era abad 21 ini yaitu berfikir 
kritis, kreatif, berbasis riset, inisiatif, informatif, berfikir sistematis, komunikatif, 
dan refleksi (OECD, 2018c). Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui 
belajar matematika, karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat 
dan jelas antar konsepnya sehingga memungkinkan siswa terampil berpikir rasional 
(Depdiknas, 2003). 
Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang penting 
dipelajari oleh siswa dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Sebab menurut 
Sumarmo (2010, hlm.3) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran matematika 
terdapat dua visi pengembangan yang berguna di masa sekarang dan masa depan. 
Visi pertama yang dimaksud Sumarmo yaitu pembelajaran matematika diarahkan 
untuk memahami konsep dan ide guna menyelesaikan masalah matematika dan 
ilmu pengetahuan lain. Sedangkan visi kedua yaitu  memberikan kesempatan untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan menalar yang logis, sistematis, kritis, kreatif, 
cermat, rasa keindahan, percaya diri, mengembangkan sifat obyektif yang sangat 
dibutuhkan untuk menghadapi masa depan. 
Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Kurikulum Tahun 2013 adalah 
"bahwa siswa memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan konsep dan 
menerapkan konsep atau algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah." Pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan untuk 
penguasaan materi matematika sebagai ilmu semata, melainkan untuk mencapai 
tujuan yang lebih ideal, yakni penguasaan akan kecakapan matematika 
(mathematical literacy) yang diperlukan untuk memahami dunia di sekitarnya serta 
untuk keberhasilan dalam kehidupan.  
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Meninjau dari tujuan pembelajaran matematika yang berperan penting dalam 
kehidupan sehari-hari, maka dibutuhkan pembelajaran matematika yang tidak 
hanya bersifat hafalan dan menggunakan rumus yang telah ada saja, tetapi lebih 
dari itu, siswa dapat mengaitkan materi yang dipelajari di sekolah dengan 
kehidupan nyata siswa atau sebaliknya, siswa dapat mengaitkan kehidupannya 
dengan materi matematika yang dipelajari di sekolah. Untuk itu, siswa harus 
memiliki kemampuan untuk menghubungkan antar materi atau antar konsep 
matematika yang disebut dengan kemampuan koneksi matematis. Sebagaimana  
dikemukakan oleh NCTM (2000, hlm.64) bahwa dengan berkoneksi matematis, 
pemahaman siswa terhadap matematika akan lebih mendalam dan tahan lama. 
Kemampuan siswa untuk berkoneksi matematis merupakan salah satu poin 
penting yang harus dicapai dalam proses pembelajaran, dikarenakan dengan 
mengetahui keterkaitan antar konsep matematika, siswa akan lebih mudah untuk 
memahami matematika itu sendiri dan membuka peluang siswa untuk dapat 
mengembangkan kemampuannya terhadap matematika. Sejalan dengan pendapat 
Linto, dkk (2012, hlm.83) bahwa koneksi matematis penting dimiliki oleh siswa 
karena dengan koneksi matematis siswa dapat menghubungkan sebuah materi 
dengan materi lainnya, siswa dapat memahami konsep matematika yang mereka 
pelajari karena mereka telah menguasai materi prasyarat yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, selain itu jika siswa mampu mengaitkan materi yang mereka 
pelajari dengan pokok bahasan sebelumnya atau dengan mata pelajaran lain, maka 
pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna. 
Namun, setelah peneliti melakukan pengamatan pada proses pembelajaran di 
kelas III SD, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang tejadi terutama pada 
pelajaran matematika. Sebagian besar siswa mengalami kendala yang sama, yaitu 
sulit menentukan operasi hitung pada materi perubahan waktu. Pada pengamatan 
berikutnya, permasalahan serupa terjadi pada materi keliling dan luas bangun datar. 
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menentukan operasi hitung untuk 
mencari keliling dan luas bangun datar, padahal sebelumnya sudah dipelajari materi 
mengenai sifat-sifat bangun datar. Untuk mendalami permasalahan tersebut, 
peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas terkait kesulitan yang dialami 
siswa. Wali kelas menjelaskan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
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menghubungkan materi satu dengan materi lainnya yang telah dipelajari. Peneliti 
menduga kendala tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal 
karena siswa kurang memahami cara menentukan atau mengaplikasikan konsep 
matematika yang harus digunakan. 
Untuk memperkuat asumsi tersebut, peneliti melakukan tes awal (pretest) guna 
membuktikan sekaligus mengukur kemampuan koneksi matematis siswa. 
Berdasarkan hasil pretest, hanya 17% dari 29 siswa yang mencapai KKM. 
Sedangkan sisanya belum mencapai KKM matematika yaitu 70. Berdasarkan hasil 
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 
masih rendah. 
Peneliti melakukan pengamatan kembali secara langsung, guna mengetahui 
faktor terjadinya permasalahan di atas. Hasil dari pengamatan yang dilakukan 
peneliti menunjukkan bahwa guru cenderung memberikan materi pembelajaran 
tanpa melibatkan siswa untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya. 
Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas dan wali kelas tersebut 
menyatakan bahwa memang pendekatan pengajaran yang dilakukan menggunakan 
pendekatan konvesional atau pendekatan ceramah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa disebabkan oleh  
pembelajaran matematika yang tidak melibatkan siswa dalam proses menemukan 
pengetahuannya, sehingga menyebabkan pembelajaran tidak bermakna serta siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep. Jacob (dalam Nimpuna, 2013) 
menyebutkan bahwa salah satu penyebab rendahnya kemampuan koneksi 
matematis terletak pada faktor pemodelan pembelajaran atau penggunaan strategi, 
metode, dan teknik mengajar. Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah diamati 
oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung, bahwa rendahnya kemampuan 
koneksi matematis siswa dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang belum optimal. Lebih lanjut lagi proses pembelajaran yang 
terjadi yaitu guru hanya sibuk sendiri menjelaskan apa yang telah dipersiapkan 
sebelumnya tanpa melibatkan siswa, sedangkan siswa hanya sebagai penerima 
informasi. Akibatnya siswa hanya mengerjakan apa yang dicontohkan oleh guru, 
tanpa tahu makna dan pengertian dari apa yang mereka kerjakan.  
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Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti mempertimbangkan beberapa 
alternatif pembelajaran untuk mengatasi masalah di atas, yakni pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME). Setelah mengkaji beberapa literatur, peneliti memutuskan untuk 
melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) sebab dibandingkan dengan pendekatan CTL, prinsip-prinsip 
pada RME lebih sesuai dengan karakteristik siswa kelas III sekolah dasar. Prinsip 
learning community yang terdapat dalam pendekatan CTL dirasa kurang sesuai 
dengan karakteristik siswa kelas III, dimana siswa diharuskan untuk belajar secara 
berkelompok. Menurut pengamatan peneliti, hal tersebut akan sulit untuk 
diimplementasikan serta akan memakan waktu lebih banyak.  
Peneliti berpendapat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa yang rendah 
akan sesuai jika diatasi dengan pendekatan RME. Sebab sebagaimana dijelaskan 
oleh Nur’aini E.S., dkk . (2016, hlm.693) bahwa pendekatan RME memperhatikan 
perkembangan anak yang menuntut adanya langkah-langkah melalui hal konkret 
untuk memahami objek yang abstrak. Dengan menerapkan pendekatan ini, siswa 
dapat menyelesaikan permasalahan dengan caranya sendiri dan terlibat secara 
langsung dalam proses menemukan pemahaman konsep, sehingga siswa dapat 
membangun kemampuan koneksi matematisnya sendiri. 
Untuk mengimplementasikan pendekatan tersebut, guru membutuhkan 
rancangan dalam pembelajaran. Rancangan pembelajaran dalam hal ini adalah RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Sebagaimana disebutkan dalam 
Permendikbud No 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 
untuk satu pertemuan atau lebih. RPP tersebut disusun untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran.  
Langkah-langkah pembelajaran pada rancangan pembelajaran tersebut disusun 
berdasaran pendekatan RME yang terbagi atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Pada masing-masing kegiatan di dalam langkah-langkah 
pembelajaran yang telah disusun, memuat aktivitas guru dan siswa dengan 
berdasarkan prinsip pendekatan RME. Aktivitas tersebut sebagai upaya dalam 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa kelas III sekolah dasar. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Rancangan Pembelajaran Berbasis Pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa Kelas III Sekolah Dasar” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang dipaparkan di atas, 
tergambarkan pentingnya meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 
kelas III Sekolah Dasar. Maka rumusan masalah umum penelitian ini adalah, 
“Bagaimana Rancangan Pembelajaran Berbasis Pendekatan Realistic Matematic 
Education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Kelas III Sekolah Dasar?” 
Permasalahan tersebut dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian 
yaitu: 
1. Bagaimanakah kegiatan pendahuluan pembelajaran berbasis pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis siswa kelas III sekolah dasar? 
2. Bagaimanakah kegiatan inti pembelajaran berbasis pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa kelas III sekolah dasar? 
3. Bagaimanakah kegiatan penutup pembelajaran berbasis pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa kelas III sekolah dasar? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan utama dilakukannya penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan rancangan pembelajaran berbasis pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa kelas III sekolah dasar. 
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Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh informasi 
mengenai: 
1. Mendeskripsikan kegiatan pendahuluan pembelajaran berbasis pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis siswa kelas III sekolah dasar 
2. Mendeskripsikan kegiatan inti pembelajaran berbasis pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa kelas III 
3. Mendeskripsikan kegiatan penutup pembelajaran berbasis pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis siswa kelas III 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan, hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya 
wawasan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa sekolah dasar 
dan menambah referensi rancangan pembelajaran berbasis pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) dalam pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu, 
diharapkan juga penelitian ini dapat bermanfaat: 
1. Bagi Siswa 
a. Dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa sehingga hasil 
belajar siswa meningkat 
b. Dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang lebih 
bermakna 
2. Bagi Guru 
a. Meningkatkan keterampilan guru untuk mengatasi kesulitan dalam 
pembelajaran bidang matematika dengan menggunakan rancangan 
pembelajaran berbasis pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). 
b. Memperoleh keterampilan dalam mengelola perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan rancangan pembelajaran 
berbasis pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). 
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3. Bagi Sekolah 
a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan program pembelajaran selanjutnya 
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). 
b. Dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang bagus sehingga kualitas 
sekolah menjadi meningkat 
4. Bagi Peneliti 
a. Peneliti dapat terampil dalam menguasai pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) yang diaplikasikan melalui perencanaan, dan pelaksanaan 
dalam pembelajaran. 
b. Dapat memberikan ilmu pengetahuan mengenai pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) sebagai referensi. 
 
1.5. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah alur pembahasan, penulisan, dan pemahaman laporan 
penelitian ini maka diperlukan sistematika penulisan sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab I  berisi latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI 
Bab II berisi kajian teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir penelitian, 
dan definisi operasional. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab III berisi tentang pendekatan penelitian, metode penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik pengolahan data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab IV berisi tentang temuan dan pembahasan penelitian 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
Bab V berisi tentang simpulan yang didapatkan dari penelitian ini dan saran-
saran yang perlu dilakukan pihak-pihak tertentu  
 
